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Agus Dwiyanto

JJAKARTA] Kinerja DPR
dalam bidang legislasi ma-
sih jauh dari harapan. Di
akhir masa jabatan DPR pe-
riode 2009-2014. cukup ba-
nyak rancangan undang-
undang yang belum disele-
saikan.

Perencanaan Program

Legislasi Nasional
(Prolegnas) disusun secara
tidak sistematis dan cende-
rung ego sektoral. Parahnya,
sistem kerja DPR dalam
fungsi legislasi tidak me-
madai. Hal ini-
lah yang dite-
ngaraj menjadi
faktor siginifi-

Meski demikian, menu-
rut Fadel, setidaknya hingga
akhir 2013, produk legislasi
DPR periode 2009-2014,
memiliki kecenderungan
yang lebih baik dibanding-
kan DPR periode sebeium-
nya. Namun, lanjut dia, bu-
kan berarti kinerja legislasi
parlemen sudah membaik.

Dia mencontohkan, ki-
nerja legislasi pada
Prolegnas 2009-2014 bi-
dang ekonomi yang diang-
gap mengecewakan. Sebab,
hanya 10 RUU disahkan

dari 39 RUU yang direnca-
nakan. Sisanya, delapan
RUU masih dalam proses
pembahasan, sedangkan 21
RUU tidak pernah disentuh
sama sekali.

"DPR masa bakti 2014~
2019 mempunyai pekerjaan
rumah besar untuk memu-
tus rantai involusi proses
1eg1$1351 yang ada selama
ini, melalui paradigma baru
legislasi, berdasarkan sebu-
ah kajian akademis dan teo-
ritis yang dapat dipertang-
gungawabkm, ujar Fadel,
yang juga anggota DPR ter-
p111h periode 2014-2019 da-
ri daerah pemilihan
. Gorontalo.
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tuntas," kata
Ketua Asosiasi
Sarjana dan Praktisi
Administrasi (ASPA) Fadel
Muhammad, di Gedung
Lembaga Administrasi
Negara (LAN), Jakarta,
Kamis (14/8).
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Kepala LAN Agus
Dwiyanto menyatakan bah-
wa buruknya kinerja legis-
lasi parlemen akan berdam-
pak luas. "Secara kualitatif,
sistem legislasi yang buruk
akan menghasilkan kualitas
regulasi yang buruk pula.
Lebih jauh dari itu, hal ini
dapat mempergaruhi kiner-
ja perekonomian negara,
karena regulasi yang diha-
silkan seringkali menimbul-
kan ketidakpastian hukum
dalam imple-
mentasinya,"
katanya.

Akademisi
d a r i
Universitas
Ts 1 am
Indonesia (UTI)
Yogyakarta,
Amir Efendi
Siregar berha-
rap agar DPR
periode 2014-
2019 dapat me-
lahirkan UU
yang mencipta-
kan kesejahte-
raan rakyat.

"Harus ada
prioritas. Mari
kita coba susun regulasi
yang bertujuan meningkat-
kan kesejahteraan rakyat ¥
ucapnya.

Seminar Nasional

ASPA dan LAN bakal
menggelar seminar hasio-
nal. Seminar bertujuan
mengevaluasi kinerja
legislasi DPR. Selain itu ju-
ga akan dirumuskan solusi
konstruktif bagi perbaikan
sistem legislasi parlemen.

"Diharapkan melalui
Seminar Nasional ini dapat
dirumuskan paradigma baru
legislasi nasional, dari per-
spektif praktis maupun aka-
demis, yang akan disampai-
kan sebagai saran kebijakan
kepada DPR: periode 2014-

|

2019," kata Agus.

Seminar rencananya di-
. laksanakan pada 3 September
2014, dimulai pukul 09:00

WIB bertempat di Aula
LAN. "Pesertanya meliputi
beberapa Anggota DPR ter-
pilih periode 2014- -2019,

R U e e
Biro Hukum Kementerian

dan Lembaga Negara,
Sekretaris Daerah Provinsi
dan Kabupaten/Kota, ka-

langan perguruan tinggi,
pengurus partai politik, serta
pihak-pihak lain yang teka-
it," kata Fadel. [C-6]




